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ABSTRAK

Ita Nur Fauziah (1520410019). Studi Komparasi Metode Wafa Di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Ar Raihan dan Metode Kibar Di Sekolah Dasar Islam Terpadu
Salsabila I Baiturrahman. Tesis. Konsentrasi Pendidikan Agama Islam. Program studi
Pendidikan Islam.

Membaca Al Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah, karena itu kita harus
mengajarkan ketrampilan membaca Al Qur’an kepada anak sedini mungkin. Di saat
sistem di Indonesia berkembang dengan berbagai macam metode, namun metode
belajar al Qur’an di Indonesia ternyata masih belum menjadi pembelajaran yang
menyenangkan serta mudah bagi para pembelajar. Sehingga masih banyak anak yang
merasa bosan dengan pendidikan Al Qur’an dengan metode yang ala kadarnya.
Metode Wafa dan Kibar sama-sama memiliki keunikan, yaitu kedua metode ini
mengedepankan kinerja otak kanan dan otak kiri dalam pembelajaran melalui cerita,
alat peraga dan warna yang mana pembelajaran seperti ini akan lebih mudah diserap
oleh otak siswa. Mengkomparasikan kedua metode adalah salah satu cara untuk
mengetahui seberapa efektifnya masing-masing metode dan metode yang pantas
untuk digunakan di beberapa lembaga. Kedua metode ini belum terlalu banyak
diterapkan di sekolah-sekolah dasar dacrah Yogyakarta, akan tetapi terdapat sekolah
yang telah menerapkan metode Wafa yaitu SDIT Ar Raihan dan yang telah
menerapkan metode Kibar yaitu SDIT Salsabila.

Berdasarkan data di lapangan, penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kombinasi kualitatif dan kuantitatif dimana
penelitian ini melibatkan dua data yaitu kualitatif lebih banyak daripada kuantitatif
yang dilakukan berdasarkan model CIPP sebagai model evaluasi program. Penentuan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dari 85 siswa kelas II di SDIT Ar
Raihan dan juga 88 siswa kelas Il di SDIT Salsabila I Baiturrahman, sehingga yang
diambil untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 41 siswa di SDIT Ar
Raihan dan 42 siswa di SDIT Salsabila I. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara kepada guru pengajar dan pencetus metode Wafa dan
Kibar, tes lisan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa, serta dokumentasi.

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa: Pertama, penggunaan metode Wafa
dalam pembelajaran Al Qur’an di SDIT Ar Raihan telah berjalan efektif, karena
sistem yang ditentukan oleh tim pusat telah berjalan maksimal walaupun masih ada
beberapa langkah yang tidak terlaksana yaitu tidak memanfaatkan cerita-cerita yang
ada di buku tilawah tetapi tetap mengganti dengan fahfidz surat-surat pendek. Kedua,
penggunaan metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an di SDIT Salsabila I
Baiturrahman berjalan efektif, namun durasi waktu yang begitu singkat membuat
sistem klasikal di dalam kelas tidak terlaksana serta tidak ada pembuka dan penutup
dalam pembelajaran. Kefiga, dengan menggunakan statistik #-fest dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca Al Qur’an siswa dengan metode Wafa di SDIT Ar
Raihan dan metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman tidak terdapat perbedaan.
Keempat, kedua proses pembelajaran dengan metode Wafa dan metode Kibar
memiliki efektivitas yang sama sehingga menghasilkan kemampuan membaca Al
Qur’an siswa yang sama pula.

kata kunci : Efektivitas, Pembelajaran Al Qur’an, Metode Wafa dan Metode
Kibar
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MOTTO

S o) s

“.. dan bacalah Al Qur’'an itu dengan perlahan-lahan”
(9.S. Al Muzammil : 4)

4.«.1.9)&)\}2}\6.125‘3/" e

“Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al Qur'an dan yang
mengajarkannya”

(H.R. Bukhari)

' Al-Bukhari, Shahih Bukhari, “Kitab Fada’il Qur’an”, (Amman Jordan: Bait Al-Afkar
Ad-Dauliyah, 1998), Him. 587.
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1. Konsonan Tunggal

Iil::ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

o Ba’ B Be

fd) Ta’ T Te

& Sa’ S Es (DenganTitik di Atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (DenganTitik di Bawah)
¢ Kha Kh Ka Dan Ha

S Dal D De

3 Za Z Zet (DenganTitik di Atas)
B} Ra’ R Er

3 Zai Z Zet
oo Sin S Es
oo Syin Sy Es Dan Ye
%) Sad S Es (DenganTitik di Bawah)
) Dad D De (DenganTitik di Bawah)
L Ta’ T Te (DenganTitik di Bawah)
L Za’ Z Zet (DenganTitik di Bawah)




a ‘Ain ¢ Koma Terbalik di Atas
i Gain G Ge
- Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
9 Wawu W We
2 Ha’ H Ha
¢ Hamzah ¢ Apostrof
S Ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cykdaio Ditulis Muta’aqqidin

s Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbiitah

1. Bila dimatikan ditulis

4L Ditulis Hibbah

Ly Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti dengan kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Lo 4o ,< Ditulis Karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

sheall 355 Ditulis Zakatulfitri

4. Vocal Pendek

— Ditulis I
_ Ditulis
. Ditulis
5. Vocal Panjang
Fathah + Alif Ditulis A
Llals> Ditulis Jahiliyyah
Fathah + Ya’ Mati Ditulis A
A Ditulis Yas’a
Kasrah + Ya’ Mati Ditulis I
(o )S Ditulis Kartm
Dammah + WawuMati Ditulis U
0298 Ditulis Furad

6. Vocal Rangkap

Fathah + Ya’ Mati Ditulis Ai
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Fathah + WawuMati

Js

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Bainakum
Au

Qaulun

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ﬁ_uﬁ Ditulis A’antum
el Ditulis Uiddat
@S (A Ditulis La’inSyakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah
Olyall Ditulis Al-Qur’an
oolead! Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf'I (e/)-nya.

Lo
» K

Ditulis

Ditulis

As-Sama’

Asy-Syams

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o298l g3
Ll Jal

Ditulis

Ditulis

Zawi al-Furid

Ahl as-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an adalah kitab suci yang merupakan sumber utama dan pertama
ajaran [slam yang berfungsi sebagai petunjuk bagi kehidupan manusia. Membaca
Al Qur’an bagi umat Islam merupakan ibadah, karena itu kita harus mengajarkan
ketrampilan membaca Al Qur’an kepada anak sedini mungkin, sehingga nantinya
diharapkan setelah dewasa dapat membaca, menulis, memahami dan
mengamalkan Al Qur’an dengan baik! Selain itu juga mengarahkan keyakinan
mereka bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan bahwa Al Qur’an merupakan
firman-Nya, sehingga jiwa Al Qur’an dapat menembus dalam jiwa mereka, serta
cahayanya bersinar dalam pemikiran dan intelektual mereka.?

Dalam pembelajaran baca tulis Al Qur’an harus mengggunakan metode
yang tepat, sehingga akan menjamin tercapainya tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dan merata bagi siswa. Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.?

Di saat sistem di Indonesia ini berkembang dengan berbagai macam metode,

pendidikan Al Quran yang seharusnya menjadi pilar penting dalam pembangunan

' Andi Anirah, “Optimalisasi Metodologi Pembelajaran Al Qur’an dalam Meningkatkan
Minat Baca Anak Santri”, ISTIQRA: Jurnal Penelitian Ilmiah, LP2M IAIN Palu, Vol. 3 No. 1,
Juni 2015, Hlm 2.

2 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: amzah,
2007), Him 152.

3 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendeketan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), Hlm 10.



masyarakat di Indonesia ternyata masih belum menjadi pembelajaran yang
menyenangkan serta mudah bagi para pembelajar. Sehingga masih banyak anak
yang merasa bosan dengan pendidikan Al Qur’an dengan metode yang ala
kadarnya.
“Banyak siswa-siswi muslim yang bisa baca Al quran tetapi mengalami
degradasi ibadah dan moral. Penumbuhan rasa cinta pada Al Qur’an hanya
dapat dilakukan dengan menghadirkan pembelajaran tadabbur Al Qur’an
yang menggairahkan, tidak membosankan, bahkan membuat ketagihan
untuk terus belajar.”*

Di Indonesia, pemerintah telah ikut memberikan perhatian terhadap hal ini.
Keputusan bersama Menteri dalam Negeri dan Menteri Agama RI nomor 128
tahun 1982/44 A tahun 1982 menyatakan, “Perlunya usaha peningkatan
kemampuan baca tulis Al Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan
penghayatan dan pengamalan Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.” Keputusan
bersama ini ditegaskan pula oleh Instruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990
tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al Qur’an.’

Dewasa ini, metode mempelajari Al Qur’an sudah banyak bermunculan,
dari yang konvensional sampai kontemporer, dari yang mudah sampai yang sulit,
lokal maupun import. Bahkan ada beberapa tempat yang masih menggunakan
model tradisional dalam menghafal, meskipun pesertanya adalah anak-anak.
Dalam pembelajaran Al Qur’an, metode Wafa dan metode Kibar hadir sebagai

penyempurna dan pengembangan dari metode-metode pembelajaran Al Qur’an

terdahulu seperti Iqro’, Ummi, Qira’ati, al Barqy, Qiro’ah dan masih banyak lagi.

4 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Yamin selaku pendiri Metode Wafa pada
Jumat 07 Oktober 2016. 16.00

5 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al Qur’an,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004), Hlm 40-41.



“Namun dalam fakta di Indonesia, sebagian besar orang Islam di negeri ini
ternyata belum bisa membaca Al Qur’an. Banyaknya umat Islam yang
belum bisa membaca Al Qur’an itu terungkap dalam diskusi wakaf Al
Qur’an yang diselenggarakan Asia Pupl & Paper (APP) di jakarta (6 Juni
2016). General Manajer Corporate Affairs APP Sinar Mas Yuki Wardhana
mengatakan, kebutuhan mushaf Al Qur’an di Indonesia mencapai 2 juta
eksemplar per tahun “Sementara itu data BPS (Badan Pusat Statistik) 2015
menyebutkan 54 persen dari populasi umat Islam di Indonesia buta membaca Al
Qur’an.” tuturnya.”®

Model pembelajaran yang tepat pada anak usia sekolah dasar adalah
penggabungan antara model visual, auditorial, dan kinestetik.” Sedangkan kedua
metode Wafa dan Kibar ini sama-sama memiliki keunikan yang belum banyak
dimiliki oleh metode-metode sebelumnya, yaitu metode yang mengedepankan
kinerja otak kanan dan otak kiri dalam pembelajaran melalui audio, alat peraga
dan warna. Jika kita melihat pada metode Wafa ini, maka metode Wafa ini telah
mengkombinasikan antara otak kanan dan otak kiri. Oleh karena itu metode ini
menggunakan pendekatan otak kanan dengan tujuan agar dapat mengoptimalkan
kinerja otak pada anak, sehingga anak tidak hanya cenderung pada otak kiri atau
otak kanan saja, akan tetapi kedua belahan otak dimaksimalkan untuk
mendapatkan kemampuan whole-brain thinking. Sedangkan metode Kibar dimulai
dari huruf yang hampir sama bunyinya, dan lafadznya, pengenalan huruf pada
buku Kibar diawali dengan huruf-huruf yang hampir sama bunyi atau bentuknya
dengan dibantu buku yang full colour. Metode akseleratif yang langsung
mengenalkan huruf sambungnya dan tidak banyak pengulangan contoh-

contohnya, sehingga lebih cepat dan fasih dalam membaca Al Qur’an.

% Anonim, “54 Persen Muslim Indonesia Buta Aksara Al Qur’an” , www.JawaPos.com,
diakses pada hari Selasa 07 Juli 2016 06.20 WIB

7 Muhammad Sholihuddin, S.Q, “Mengoptimalkan Potensi Anak Menghafal Al Qur’an”
Jhttp://metode  Kibar.blogspot.com/2011/06/mengoptimalkan-potensi-anak ~ menghafal.html,
diakses pada tanggal 2 Desember 2016, pukul 15.30 WIB.



Sepanjang sejarah, sistem pembelajaran kognitif otak paling banyak
menerima perhatian karena sistem ini berhubungan dengan membaca, menulis,
berhitung, dan semua aspek lain dalam pengembangan kecakapan akademis.
Namun tanpa perhatian terhadap sistem, siswa tidak akan mampu meraih potensi
maksimal mereka. Sistem ini berkembang jika informasi baru diberikan dalam
bentuk satuan pembelajaran bertema yang mengaitkan seni, musik, dan kegiatan
fisik dengan dunia nyata siswa.® Metode pembelajaran harus mempertimbangkan
stimulasi belahan otak kanan sebagai dasar dan baru kemudian belahan kiri. Kalau
belahan otak kiri merupakan pusat potensi kepandaian manusia, maka belahan
otak kanan inilah yang mengaktualisasikan kepandaian itu dalam kehidupan
sehari hari dalam berbagai kondisi dan situasi.’

SDIT Ar Raihan adalah salah satu dari beberapa sekolah dasar di
Yogyakarta yang telah menerapkan metode Wafa ini. Metode ini sudah
berkembang di berbagai daerah namun hanya sedikit sekolah yang menerapkan
metode Wafa ini salah satunya adalah SDIT Ar Raihan yang sudah berjalan
hampir dua tahun dengan metode ini. Metode Wafa ini dirasa sudah cocok dengan
jalannya kegiatan di lembaga dan juga untuk perkembangan hafalan anak didik.
Dengan nyanyian, gerakan dan pendekatan otak kanan dalam metode Wafa ini,
anak didik menjadi lebih cepat dalam membaca, menghafal dan menulis ayat Al
Qur’an. Walaupun pembelajaran dengan metode Wafa ini dinilai lebih signifikan

dalam proses pembelajaran dan hasil dari penggunaan metode tersebut, namun

8 Barbara K. Given, “Brain-Based Teaching: Merancang Kegiatan Belajar-Mengajar yang
Melibatkan Otak emosional, Sosial, Kognitif, Kinestetis, dan Reflektif”, Terj. dari Teaching to the
Brain’s Natural Learning Systems, (Bandung: Kaifa, 2007), Him 62.

% Lily Djokosetio Sidiarto, Perkembangan Otak dan Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 2007), Hlm 18-19.



masih pula terdapat anak yang kurang cocok dalam belajar dengan metode ini,
sehingga mengakibatkan ketertinggalan dalam pembelajaran baca tulis Al
Qur’an.'?

SDIT Salsabila I Baiturrahman juga merupakan salah satu dari beberapa
sekolah di Yogyakarta yang telah menerapkan metode Kibar ini, akan tetapi
kebanyakan sekolah yang telah menerapkan metode ini adalah sekolah TK,
sedangkan sekolah dasar yang menerapkan metode ini belum terlalu banyak.
Selama sekolah ini menggunakan metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an
telah banyak siswa yang dahulunya di kelas tiga belum bisa membaca Al Qur’an,
sekarang sudah meningkat prestasinya dengan indikasi banyak anak yang sudah
bisa membaca Al Qur’an bahkan saat kelas tiga awal.!!

Melihat dari permasalahan dan keunikan yang telah dipaparkan peneliti
diatas, maka studi komparasi ini dilakukan oleh peneliti karena banyaknya metode
yang digunakan untuk pembelajaran Al Qur’an sehingga untuk mengetahui
seberapa efektifnya penggunaan suatu metode harus dibandingkan dengan metode
lain yang digunakan. Pembahasan mengenai efektivitas penggunaan metode Wafa
di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Ar Raihan dan metode Kibar di Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) Salsabila I Baiturrahman dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al Qur’an siswa ini penting untuk dilaksanakan karena

hasil pembelajaran Al Qur’an siswa dapat dilihat dari beberapa faktor salah

10 Hasil wawancara dengan Bapak Triadmoko selaku kepala sekolah SDIT Ar Raihan, pada
tanggal 29 April 2016 pukul 10.30 WIB.

! Hasil wawancara dengan Bapak kepala sekolah SDIT Salsabila 1 Baiturrahman, pada
tanggal 28 Oktober 2016 pukul 10.15 WIB.



satunya adalah efektivitas dari proses pembelajaran, jika proses pembelajaran

dinilai efektif maka bisa dimungkinkan hasil pembelajaran juga efektif.

B.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat disusun rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimakah implementasi metode Wafa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al Qur’an di SDIT Ar Raihan Bantul?
Bagaimanakah implementasi metode Kibar dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al Qur’an di SDIT Salsabila I Baiturrahman?

. Bagaimakah efektivitas penggunaan metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul

dan metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman dalam pembelajaran Al
Qur’an?
Adakah perbedaan antara metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan

metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian

ini adalah untuk:

. Menganalisis implementasi metode Wafa dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al Qur’an di SDIT Ar Raihan Bantul.
Menganalisis implementasi metode Kibar dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al Qur’an di SDIT Salsabila I Baiturrahman.



3. Menganalisis efektivitas penggunaan metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul
dan metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman dalam pembelajaran Al
Qur’an.

4. Menganalisis perbedaan antara metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan

metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
mengenai perkembangan metode pembelajaran Al Qur’an, yaitu metode Wafa dan
metode Kibar, yang mengedepankan audio, visual dan kinestetik siswa dan juga

sebagai penyempurna metode-metode sebelumnya yang sudah berkembang luas.

2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh kepala lembaga atau sekolah untuk
dapat meningkatkan kualitas manajemen dalam pemilihan pengajar Al Qur’an
yang tepat di sekolah.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam pembelajaran baca tulis Al Qur’an
agar dapat meningkatkan kualitas membaca Al Qur’an siswa di sekolah
formal ataupun nonformal.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh para pendidik (khususnya pengajar
mata pelajaran baca tulis Al Qur’an) dengan tujuan untuk mengevaluasi

pembelajaran Al Qur’an agar tercipta pembelajaran yang efektif dan menarik.



E.

L.

Kajian Pustaka

Skripsi yang ditulis oleh Maherlina Muna Ayuhana, Penerapan Metode Kibar
dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Kanak-kanak Al Qur’an Plus Kibar
Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Proses penerapan
metode Kibar adalah klasikal, yaitu pembelajaran Al Qur’an secara bersama-
sama. 2) Penereapan metode Kibar dalam kegiatan pembelajaran Al Qur’an
dapat meningkatkan kemampuan santri dalam membaca Al Qur’an.!?

Perbedaan penelitian Maherlina Muna Ayuhana dengan penelitian yang
dibahas peneliti adalah dalam segi objek penelitian, jika penelitian
sebelumnya hanya membahas mengenai metode Kibar dan penelitiannya pada
tingkat Taman Kanak-kanak, maka penelitian ini akan mengkomparasikan
antara metode Kibar dengan metode Wafa dalam pembelajaran Al Qur’an
sehingga berpengaruh pada kemampuan membaca anak dan penelitiannya
pada tingkat Sekolah Dasar.

Persamaan penelitian Maherlina Muna Ayuhana dengan penelitian ini
adalah dalam segi kajian penelitian, yaitu sama-sama meneliti salah satu dari
beberapa metode pembelajaran Al Qur’an yaitu metode Kibar.

Tesis yang ditulis oleh Sigit Purwaka, Efektivitas Pembelajaran Al Qur’an di
Madrasah Ibtidaiyah Negri Il dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Khairaat
Yogyakarta: Studi Komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pembelajaran Al Qur’an metode Iqro’

dalam segi pengorganisasian materi dan pembelajaran tidak ada kegiatan

12 Maherlina Muna Ayuhana, “Penerapan Metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an di

Taman Kanak-kanak Al Qur’an Plus Kibar Yogyakarta” Skripsi, (Program studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Program sarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012), Hlm. vii.



pembuka (do’a pembuka) dan tidak ada kegiatan klasikal. Dalam kegiatan
evaluasi tidak ada standar evaluasi yang baku dan tidak ada monitor dari
pencetus metode Iqro’ terhadap lembaga yang memakai Iqro’. 2)
Pembelajaran Al Qur’an metode Ummi dalam segi pengorganisasian materi
dan pembelajaran, sikap positif, komunikasi, penguasaan materi, antusiasme
siswa berjalan dengan baik. 3) Proses pembelajaran Al Qur’an di SDIT Al
Khairaat lebih berjalan dengan efektif daripada di MIN Yogyakarta II. 4)
Hasil pembelajaran Al Qur’an Metode Iqro’ di MIN Yogyakarta I sama
baiknya atau sama efektifnya dengan hasil pembelajaan Al Qur’an metode
Ummi di SDIT Al Khairaat Yogyakarta.'3

Perbedaan penelitian Sigit Purwaka dengan penelitian ini adalah dalam
segi objek penelitiannya, jika penelitian Sigit Purwaka meneliti tentang studi
komparasi Metode Iqro’ dan Metode Ummi dalam pembelajaran Al Qur’an,
maka pembahasan dalam penelitian ini adalah tentang Metode Wafa dan
Metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dalam
sama-sama meneliti tentang pengkomparasian dua metode dalam
pembelajaran Al Qur’an dan sama-sama menggunakan metode penelitian
kombinasi (mixed method).

3. Skripsi yang ditulis oleh Shofya Salmah Abadiyah, The Implementation of

Wafa Qur’anic Reading Method in Integrated Islamic Elementary School

13 Sigit Purwaka, “Efektivitas Pembelajaran Al Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah Negri II dan
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Khairaat Yogyakarta: Studi Komparasi Metode Iqro’ dan Metode
Ummi”, Tesis, (Program studi Pendidikan Islam konsentrasi Pendididakan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Program pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016), HIm.
Vviii.
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Bina Insan Cendekia Pasuruan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1)
Metode Wafa dilakukan melalui tiga pendekatan, diantaranya adalah
pendekatan TANDUR, pendekatan kelompok dengan teknik membaca klasik,
dan pendekatan individu dengan teknik membaca simak. 2) Faktor
pendukung pelaksanaan metode Wafa adalah penggunaan metode otak kanan,
alat peraga atau alat bantu visual, lagu Hijaz, guru yang berkompeten dan
pemantauan dari Wafa pusat.'*

Perbedaan penelitian Shofya Salmah Abadiyah dengan penelitian yang
dibahas peneliti adalah dalam segi objek penelitian, jika penelitian
sebelumnya hanya membahas mengenai metode Wafa di daerah Jawa Timur,
maka penelitian ini akan mengkomparasikan antara metode Wafa dengan
metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an sehingga berpengaruh pada
kemampuan membaca anak.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dalam segi
kajian penelitian, yaitu sama-sama meneliti salah satu dari beberapa metode
pembelajaran Al Qur’an yaitu metode Wafa.

4. Skripsi yang ditulis oleh Agus Mulyadi, Upaya Sekolah dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa SD Muhammadiyah Gendeng
Baciro Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Upaya yang
dilakukan sekolah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an ini

melalui berbagai kebijakan seperti melalui pembelajaran Al Qur’an,

14 Shofya Salmah Abadiyah, “The Imlementation of Wafa Qur’anic Reading Method in
Integrated Islamic Elementary School Bina Insan Cendekia Pasuruan”,Skripsi, (Program studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Program sarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, 2016), Hlm. xviii.
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membentuk  ekstrakulikuler Qiro’at atau seni baca Al Qur’an,
menganjurkansemua pengajar Al Qur’an untuk mengikuti pelatihan yang
berkaitan dengan peningkatan penguasaan Al Qur’an. 2) Proses pelaksanaan
di sekolah ini terlaksana dengan baik, dengan indikasi proses pembelajaran
Al Qur’an dilaksanakan setiap hari dengan lima orang guru pendampingdan
kurikulumnya mengadopsi dari BADKO TPA Kota Yogyakarta.'>

Perbedaan penelitian Agus Mulyadi dengan penelitian yang dibahas oleh
peneliti adalah dalam segi objek penelitian, jika penelitian Agus Mulyadi
tidak meneliti metode pembelajaran Al Qur’an akan tetapi kegiatan-kegiatan
sekolah yang dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al Qur’an, maka
penelitian ini meneliti metode dalam pembelajaran Al Qur’an yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an.

Persamaan penelitian Agus Mulyadi dengan penelitian ini adalah dalam
segi kajian penelitian, yaitu sama-sama meneliti peningkatan kemampuan
membaca Al Qur’an.

Dari beberapa penelitian diatas, belum terdapat penelitian yang
mengkomparasikan antara metode Wafa dan metode Kibar, maka dalam tesis
ini lebih menekankan pada pengkomparasian efektifitas metode Wafa di
SDIT Ar Raihan Bantul dan metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa. Sedangkan

posisi dari penelitian ini adalah pengembangan dua metode pembelajaran Al

15 Agus Mulyadi, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al
Qur’an Siswa SD Muhammadiyah Gendeng Baciro Yogyakarta”, Skripsi, (Program studi
Pendidikan Islam konsentrasi pendidikan Agama Islam (PAI) Program sarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2010)
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Qur’an yang berbeda yaitu metode Wafa dan metode Kibar serta
mengevaluasi upaya proses pembelajaran dengan kedua metode tersebut

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan analisisnya
terhadap efektivitas metode Wafa di SDIT Ar Raihan dan metode Kibar di SDIT
Salsabila I Baiturrahman melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan cara
melakukan wawancara dan pengamatan serta didukung oleh dokumen-dokumen.
Untuk kemudian seluruh informasi dipaparkan sesuai dengan jenisnya.

Sistematika pelaksanaan penelitian akan dilakukan berdasarkan model CIPP
sebagai model evaluasi program. Sehingga kegiatan penelitian yang dilakukan
lebih terarah sesuai tujuan.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

menggunakan jenis penelitian mixed methods, yaitu penelitian yang
mengkombinasikan atau menghubungkan antara metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif untuk digunakan bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian,
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.'®

Sementara jenis mixed methods yang digunakan adalah sequential exploratory,

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 2011),
Him. 404.
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adalah metode penelitian kombinasi yang menggabungkan metode penelitian

kualitatif dan kuantitatif secara berurutan, dengan tahapan: !’

Kajian Teori Masalah dan Pengumpulan Temuan
Potensi dan Analisis data Hipotesis
Metode Kuantitatif: menguji hipotesis
Populasi dan Pengumpulan Analisis Data Kesimpulan
Sampel Data Saran

Tabel 1. Tahapan penelitian kombinasi (sequential exploratory)

Tahap pertama adalah menggunakan penelitian kualitatif untuk menjelaskan

efektivitas penggunaan metode Wafa dan metode Kibar serta faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca siswa, kemudian tahap kedua

adalah menggunakan penelitian kuantitatif dalam melihat perbandingan

kemampuan membaca Al Qur’an siswa dengan menggunakan metode Wafa dan

Kibar

3. Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi yang berbeda, yaitu di Sekolah Dasar

Islam Terpadu Ar Raihan Bantul untuk mengetahui efektivitas metode Wafa

dalam pembelajaran Al Qur’an dan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila 1

Baiturrahman untuk mengetahui efektivitas metode Kibar dalam pembelajaran Al

Qur’an.

Ibid, Him 473
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Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi ltar penelitian. '8 Informan dalam penelitian ini
dibedakan menjadi:
a. Informan kunci
Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru pengajar baca tulis Al
Qur’an di sekolah SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila I Baiturrahman.

b. Informan pendukung
Informan pendukung dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, TIM

pencetus metode dan sebagian siswa kelas II.

4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.'”

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 di SDIT Ar Raihan
Bantul yang berjumlah 85 siswa dan SDIT Salsabila I Baiturrahman yang
berjumlah 88 siswa, sedangkan sampelnya menggunakan purposive sampling dari
85 siswa kelas II di SDIT Ar Raihan dan juga 88 siswa kelas II di SDIT Salsabila
I Baiturrahman, karena kedua metode ini baru dilaksanakan di sekolah masing-
masing selama dua tahun terakhir ini, sehingga siswa yang murni mendapatkan

pembelajaran Al Qur’an dengan metode Wafa atau Kibar adalah siswa kelas satu

18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakaryam 2002), Hlm.
90.

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kulaitatif, Kuantitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), Him. 117.
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dan dua. Sedangkan siswa kelas dua belum semuanya bisa membaca Al Qur’an.
Maka siswa diklasifikasikan sesuai tingkat jilidnya dan direduksi lagi jumlahnya
sesuai presentase banyaknya siswa di tingkat jilidnya masing-masing. Sehingga
yang diambil untuk dijadikan sampel oleh peneliti adalah berjumlah 41 siswa di

SDIT Ar Raihan dan 42 siswa di SDIT Salsabila I Baiturrahman.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan
keterangan-keterangan dalam suatu penelitian. Dalam hal ini metode yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Metode kualitatif dengan menggunakan:
1) Observasi.

Dalam pengertian observasi atau yang disebut pula dalam pengamatan
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
menggunakan semua alat indra.?? Jenis observasi yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah observasi non participant, yaitu observasi yang
penelitinya tidak ikut serta secara langsung dalam kegiatan atau proses yang
sedang diamati.

Observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati jalannya proses
pengajaran pelajaran baca tulis AlQur’an di dalam kelas, mengetahui keadaaan
dan iklim sekolah dalam menyiapkan pembelajaran baca tulis Al Qur’an
dengan metode Wafa dan metode Kibar, dan semua yang penting yang

tertangkap oleh alat indra ketika penelitian terkait efektivitas proses metode

20 Sugiyono, Memahami Penelitian....., Hlm 74.
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Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan metode Kibar di SDIT Salsabila I
Baiturrahman dalam pembelajaran Al Qur’an.
2) Wawancara.

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara. 2! Jenis
wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara tersruktur (structured
interview).

Wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari
pendiri metode Wafa dan metode Kibar mengenai sejarah perkembangan, visi
misi, alasan munculnya metode, kurikulum dan konsep pembelajaran kedua
metode tersebut, dari kepala sekolah SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila I
Baiturrahman mengenai alasan dan perkembangan penggunaan metode Wafa
dan metode Kibar di area sekolah, dan juga dari guru pengajar baca tulis Al
Qur’an di SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila I Baiturrahman mengenai
penerapan metode Wafa dan metode Kibar dalam pembelajaran baca tulis Al

Qur’an di dalam kelas.

b. Metode Kuantitatif dengan menggunakan:
1) Test
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau

mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara atau aturan-aturan yang sudah

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1993) Hlm 91.
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ditentukan. 2> Tes yang dilakukan adalah menggunakan tes lisan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam membaca Al Qur’an dari kedua metode di
SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila I Baiturrahman.

Penilaian yang digunakan untuk mendapatkan nilai tes adalah dengan
menggunakan skor sebagai berikut:

Skor 1 : Tidak lancar dan tidak dapat membetulkan sendiri kesalahannya

Skor 2 :Melakukan kesalahan lebih dari tiga tempat dan guru

menunjukkan kesalahannya

Skor 3 : Lancar dengan terjadi kesalahan maksimal 3 tempat tanpa guru

menunjukkan kesalahannya

Skor 4 : Lancar, fashih dengan terjadi kesalahan dalam suatu tempat dan

dapat dibetulkan sendiri oleh siswa
2) Dokumentasi.

Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.?> Metode
dokumentasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui keadaan sekolah,
jumlah murid dan penilaian-penilaian dalam pembelajaran baca tulis Al

Qur’an di SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila I Baiturrahman.

6. Uji Validitas dan Reabilitas
Instrument yang baik harus valid dan reliabel. Instrument yang valid harus

mempunyai validitas internal dan eksternal. Validitas internal instrument yang

22 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
Him. 53.
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2007), Hlm 82.
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berupa tes harus memenuhi validitas konstruk (construct validity) dan validitas isi
(content validity). Instrumen yang harus mempunyai validitas isi adalah instrumen
yang berbentuk tes yang sering digunakan untuk mengukur prestasi belajar dan
mengukur efektivitas pelaksanaan program dan tujuan.?* Uji validitas isi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menyesuaikan isi dari tes yang
akan diujikan kepada responden dengan materi yang sudah dipelajari dan tertulis
dalam buku tilawah, antara lain adalah:

a. Makhariju al-hurif

b. Panjang pendek dari suatu bacaan atau mad thabi'ie.

c. Bacaan jelas

d. Bacaan qalqalah

e. Bacaan tekan (sukun dan tasydid)

f. Bacaan dengung

g. Fawatihu as-shuwar

h. Hukum tajwid dalam bacaan, seperti idhar, idgam, ikhfa’, iqlab, dan

qalgalah.
Surat yang akan dipilih untuk dijadikan soal dalam tes ini adalah surat Al A’raf
dari ayat 1-5 serta ditambah beberapa contoh yang diambil dari buku tilawah
Wafa dan buku Kibar. Soal tes dapat dilihat pada halaman lampiran.
Sedangkan uji validitas konstruk yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan cara menanyakan tes kepada para ahli, yaitu koordinator dari setiap

metode di sekolah masing-masing, serta menyesuaikan dengan tujuan

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm 176.
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instruksional khusus dari setiap metode dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al Qur’an. Kemudian peneliti mengkonsultasikan soal yang telah dibuat
kepada koordinator metode dari masing-masing sekolah, yaitu Ibu Wijiyati selaku
koordinator metode Wafa di sekolah SDIT Ar Raihan dan Ibu Dyah Kurniasih
selaku koordinator metode Kibar di sekolah SDIT Salsabila I Baiturrahman.
Ketika tes telah teruji validitasnya, maka yang harus dilakukan selanjutnya
adalah menguji reabilitas dari sebuah tes. Scarvia B. Anderson dan kawan-kawan
menyatakan bahwa persyaratan bagi tes, yaitu validitas dan reabilitas ini penting.
Dalam hal ini validitas lebih penting, dan reabilitas ini perlu, karena menyokong
terbentuknya validitas. Sebuah tes mungkin reliabel tetapi tidak valid. Sebaliknya,
sebuah tes yang valid biasanya reliabel.”> Oleh karena itu metode untuk mencari
reabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes ulang (fest-retest
method), yaitu metode tes ulang yang memiliki satu seri tes dan dicobakan dua
kali pada responden yang sama pada waktu yang berebeda.?® Peneliti mengadakan
uji reliabilitas kepada anak kelas dua di SDIT Ar Raihan dan SDIT Salsabila |
Baiturrahman dengan jumlah responden yang sama guna mendapatkan hasil

reliabilitas yang signifikan.

7. Instrument Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberpaa instrumen penelitian. Dalam teknik
observasi digunakan nstrumen berupa pedoman observasi yang berisi beberapa

kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati dalam penelitian. Untuk teknik

25 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar..., Him 87.
267pid, Hlm 91.
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wawancara menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara yang berisi
daftar pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan pada responden. Sedangkan
teknik tes menggunakan instrumen tes lisan yang berupa soal yang akan diujikan
kepada siswa secara lisan untuk mengetahui kemampuan membaca siswa. Berikut

adalah kisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrument Penelitian

NO | ASPEK INDIKATOR SUB INDIKATOR
Gambaran 1. Alasan sekolah menggunakan metode
lingkungan sekolah Wafa atau Kibar sesuai dengan tujuan
dalam melaksanakan sekolah
metode 2. Persiapan yang dilakukan sekolah

untuk menggunakan metode Wafa
atau Kibar sudah sesuai dengan
kurikulum sekolah

3. Tujuan pembelajaran dengan
menggunakan metode Wafa atau
Kibar sesuai dengan visi dan misi
sekolah

1 Content

Sarana prasarana 1. Persiapan sekolah dalam

sekolah menyediakan alat peraga metode

2. Memiliki ruang kelas yang memadai
Guru memiliki buku panduan metode
Kibar atau Wafa

Setiap siswa memiliki buku tilawah
Adanya kartu prestasi siswa

W

Kualifikasi guru Guru berpendidikan minimal SMA

Guru mempunyai sertifikat pelatihan

yang diadakan TIM penyusun/TIM

penatar

3. Guru selalu mengikuti tahsin giro’ah
bersama

4. Guru faham dan mampu baca tulis Al
Qur’an

5. Guru senang dengan dunia anak

S R

2 Input

Kualifikasi siswa 1. Murid mengikuti pembelajaran
dengan senang

2. Murid mengerjakan tugas yang telah
diberikan guru

3. Murid menyetor bacaan Al Qur’an
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kepada guru
4. Murid membaca PR/remidi yang
diberikan guru di rumah masing-

masing
Pelaksanaan 1. Terdapat pembuka, inti dan penutup
pembelajaran di dalam pembelajaran
dalam kelas 2. Terdapat sistem klasikal dan privat

3. Penggunaan alat peraga dalam
menjelaskan materi baru

4. Melaksanakan konsep baca tiru dalam
pembelajaran

5. Memberikan tugas kepada siswa
sembari menanti giliran membaca

6. Evaluasi dilaksanakan sesuai dengan
waktu dan prosedur yang telah
ditentukan.

7. Terdapat komunikasi yang bagus
antara guru dan murid dalam
pembelajaran

3 Proses

Hambatan dalam 1. Guru kurang menguasai materi dan

pembelajaran prosedur mengajar dengan
menggunakan metode Wafa atau
Kibar

2. Guru mampu menyuruh siswa yang
keluar kelas ketika pembelajaran
dimulai

3. Guru memberi sangsi kepada siswa
tidak mengerjakan tugas

4. Guru memberikan remidi kepada
siswa yang tertinggal bacaannya

4 Produk | Keberhasilan 1. Siswa kelas 2 sudah lancar dalam

program membaca Al Qur’an

2. Bacaan Al Qur’an siswa yang lancar
dan fashih sesuai dengan makhariju al
huruf dan kaidah tajwid yang benar.

Instrumen diatas kemudian akan dihitung tingkat efektivitasnya dengan
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, atau persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial.?’ Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

27 Sugiyono, Metode Penelitian..., Hlm. 136.
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alternatif jawaban sangat efektif dengan skor 5, efektif dengan skor 4, cukup
efektif dengan skor 3, kurang efektif dengan skor 2, dan tidak efektif dengan skor

1. Adapun kriteria efektifitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. 0-30 : tidak efektif
b. 31-60 : kurang efektif
c. 61-90 : cukup efektif
d. 91-120 : efektif

e. 121-150 : sangat efektif

Sedangkan untuk menghitung presentase efektivitas dapat diperoleh berdasarkan

perhitungan sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
0% = yanetlp x 100%

jumlah skor ideal

8. Metode Analisis Data
a. Metode Kualitatif.

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, perlu digarap oleh
peneliti. Dalam tesis ini analisis data selama di lapangan menggunakan model
Miles dan Huberman:®

1) Reduksi data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
akan perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti ke lapangan,
maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera melakukan analsiis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting,

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., Him. 337.
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dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian,
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.

2) Penyajian data (Data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan sehingga akan mudah difahami dan merencanakan kerja
selanjutnya. Dalam penyajian data, selain dengan teks naratif, juga dapat
berupa grafik, matrik, tabel. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk
teks naratif, diagram dan tabel.

3) Verifikasi (Conclution drawing)

Yaitu menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi
data. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut
dengan verifikasi data. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dala arti konsisten dengan kondisi
yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan yang

diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.?

2 Sugiyono, Memahami Penelitian ...... Him. 99.
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b. Metode Kuantitatif.

Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran Al

Qur’an dengan metode Wafa dan metode Kibar pada kemampuan membaca siswa.

1)

2)

3)

Rumusan masalah: Adakah perbedaan antara kemampuan siswa dalam
membaca Al Qur’an dengan metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan
metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman?

Menemukan hipotesis dari hasil metode kualitatif :

Ho : Tidak terdapat perbedaan antara kemampuan siswa dalam
membaca Al Qur’an dengan metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan
metode Kibar di SDIT Salsabila I.

Ha : Terdapat perbedaan antara kemampuan siswa dalam membaca Al
Qur’an dengan metode Wafa di SDIT Ar Raihan Bantul dan metode Kibar
di SDIT Salsabila I Baiturrahman.

Penentuan populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 2 di SDIT Ar
Raihan sebanyak 85 siswa dan SDIT Salsabila I Baiturrahman sebanyak 88
siswa. Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel dari penelitian ini,
peneliti menggunakan purposive sampling. Peneliti mengambil sampel 41
siswa di SDIT Ar Raihan dengan rincian 2 siswa jilid 1, 32 siswa jilid 2,
dan 7 siswa jilid 3, sedangkan sampel di SDIT Salsabila I Baiturrahman
berjumlah 42 siswa dengan rincian 1 siswa Kibar A, 7 siswa Kibar B, 11

siswa Kibar C dan 23 siswa Al Qur’an.
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4) Menganalisis hipotesis
Uji analisis ini dilakukan dengan “¢” Test, yaitu tes statisik yang
dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang
menyatakan bahwa di antara dua buah Mean sampel yang diambil secara
random dari populasi.’® Uji ini dilakukan peneliti dengan bantuan SPSS
untuk mengetahui seberapa signifikan tingkat perbedaan antara
kemampuan siswa dalam membaca Al Qur’an dengan metode Wafa di
SDIT Ar Raihan Bantul dan metode Kibar di SDIT Salsabila I

Baiturrahman.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis dibagi ke dalam empat
bab. Pada setiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan.

Bab I, berisi gambaran umum yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, pada bab ini akan dijelaskan beberapa landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini.

Bab III, berisi tentang gambaran umum SDIT Ar Raihan Bantul dan SDIT
Salsabila I Baiturrahman diantaranya: sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi,

keadaan siswa, keadaan guru dan staff, serta sarana dan prasarananya.

30 Anas Sudijono, Pengantar Statistika Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), HIm.
278.
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Bab 1V, berisi tentang hasil penelitian, yaitu analisis implementasi metode
Wafa dalam pembelajaran Al Qur’an di SDIT Ar Raihan, analisis implementasi
metode Kibar dalam pembelajaran Al Qur’an di SDIT Salsabila I Baiturrahman,
analisis efektivitas penggunaan metode Wafa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al Qur’an siswa di SDIT Ar Raihan Bantul, analisis hasil pembelajaran
dengan metode Kibar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an
siswa di SDIT Salsabila I Baiturrahman, dan analisis perbedaan antara
kemampuan siswa dalam membaca Al Qur’an dengan metode Wafa di SDIT Ar
Raihan Bantul dan metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman.

Adapun bab terakhir dari tesis ini adalah bab V, bab ini merupakan bagian
penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kemudian
dilanjutkan dengan bagian paling akhir yang meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dibandingkan antara efektifitas penggunaan metode Wafa dan
metode Kibar kedua-duanya tergolong efektif. Hal ini dikarenakan kegiatan
pembelajaran menggunakan metode Wafa dan kegiatan pembelajaran
menggunakan metode Kibar berada pada range antara 91-120 yang berarti efektif
yaitu 118 untuk metode Wafa dan 100 untuk metode Kibar.

Perbandingan kemampuan membaca Al Qur’an siswa menggunakan metode
Wafa di SDIT Ar Raihan dengan hasil pembelajaran Al Qur’an menggunakan
metode Kibar di SDIT Salsabila I Baiturrahman menggunakan analisis #-test
diperoleh hasil sig. (2-tailed) adalah 0,883 dan lebih besar dari p value (0,05)
sehingga tidak terdapat perbedaan antara keduanya.

Setiap metode yang digunakan oleh setiap lembaga atau sekolah tidak selalu
berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al qur’an siswa, sehingga
apapun metodenya akan berhasil dalam penggunaannya jika terdapat pula faktor
lain yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran tersebut, seperti kemampuan
mengajar guru, motivasi orang tua, sarana-prasarana sekolah, komunikasi guru
dengan wali murid, dan masih banyak lagi faktor yang dapat mempengaruhi
berkembangnya kemampuan membaca Al Qur’an siswa. Maka komparasi ini

dimaksudkan agar lembaga atau sekolah yang akan menggunakan salah satu dari
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metode ini dapat menimbang dan memilah metode yang cocok dengan lingkungan

sekolah serta keadaan siswa.

B. Saran

Berdasarkan tesis ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran baik yang

bersifat praktis maupun teoritis.

1.

Sekolah atau lembaga dapat menimbang dengan baik ketika akan
menggunakan salah satu dari metode yang telah berkembang terutama metode
Wafa dan metode Kibar.

Kepada kepala Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar Raihan dan kepada sekolah
Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila I Baiturrahman selaku pimpinan dan
penanggung jawab seluruh aktivitas pembelajaran di sekolah masing-masing
agar senantiasa memberi arahan dan bimbingan untuk kemajuan
perkembangan proses pembelajaran Al Qur’an sehingga beberapa kendala
yang menyebabkan proses pembelajaran Al Qur’an tidak efektif dapat teratasi
dan terminimalisir.

Kepada koordinator Kibar di Sekolah Dasar Islam Terpadu Salsabila I
Baiturrahman untuk memperpanjang durasi pembelajaran Al Qur’an di dalam
kelas agar segala proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal dan
dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran Al Qur’an.

Kepada koordinator Wafa dan guru Al Qur’an di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Ar Raihan untuk senantiasa melaksanakan segala langkah-langkah
pembelajaran yang telah ditentukan oleh TIM pusat agar dapat mencapai

segala target yang telah ditetapkan oleh sekolah maupun TIM Wafa pusat.
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Lampiran 1. Gambar denah ruangan SDIT Ar Raihan Bantul
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Lampiran 2. Gambar denah ruangan SDIT Salsabila I Baiturrahman
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Lampiran 3. Gambar kartu prestasi Al Qur’an di SDIT Ar Raihan Bantul
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Lampiran 4. Gambar buku prestasi tilawah di SDIT Salsabila I Baiturrahman

Lampiran 5. Pedoman Tes Hasil Pembelajaran Al Qur’an
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PENILAIAN
SKOR
NO MATERI
1 2 3
1 Makhariju al-huruf
2 Panjang pendek dari suatu bacaan atau mad thabi’ie
3 Bacaan jelas
4 Bacaan qalqalah
5 Bacaan tekan (sukun dan tasydid)
6 Bacaan dengung
7 | fawaatihu as-shuwar
Hukum tajwid dalam bacaan, seperti idhar, idgham,
8

ikhfa’ dan iglab
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Keterangan:

Skor 1 : Tidak lancar dan tidak dapat membetulkan sendiri
kesalahannya

Skor 2 : Melakukan kesalahan lebih dari tiga tempat dan guru
menunjukkan kesalahannya

Skor 3 : Lancar dengan terjadi kesalahan maksimal 3 tempat tanpa
guru menunjukkan kesalahannya

Skor 4 : Lancar, fashih dengan terjadi kesalahan dalam suatu tempat

dan dapat dibetulkan sendiri oleh siswa

Lampiran 6. Observasi di SDIT Ar Raihan Bantul

Catatan Lapangan 1

Hari/Tanggal : Selasa, 14 Maret 2017, pukul 08.45-09.50

Lokasi : Kelas 2B SDIT Ar Raihan

Obyek : Proses pembelajaran metode Wafa di dalam kelas

No | Pembelajaran metode Wafa | Ya | Tidak Keterangan
Pembelajaran al Qur’an dengan metode Wafa
Guru menanyakan kabar, menerapkan sistem Quantum teaching, yang
. menyertai dengan S, mana pembelajaran dimulai dengan

pertanyaan, menayangkan “tumbuhkan” yaitu menumbuhkan pengetahuan
video, atau bercerita siswa dengan cara memberi mereka pertanyaan,

cerita atu bahkan tayangan video.
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Akan tetapi dalam praktek nya di sekolah, guru
sekedar membuka pembelajaran dengan salam
dan menanyakan kabar tanpa bercerita atau
bahkan menayangkan video. Namun, cara guru
mengikat pengetahuan siswa adalah dengan
tahfidz bersama surat Al-Insyiqaaq, agar

hafalan siswa dapat lebih melekat.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengikuti permainan atau
menjawab pertanyaan yang

telah diberikan oleh guru

Karena guru tidak memberi pertanyaan ataupun
cerita kepada siswa, maka guru pula tidak
memberi kesempatan kepada siswa untuk dapat

menumbuhkan pengetahuan mereka.

Guru pula tidak memberi kesempatan bagi satu
atau dua siswa untuk menghafalkan secara
bergantian surat yang sudah dihafalkan siswa

secara bersamaan.

Guru menggunakan alat
peraga dalam menjelaskan
huruf hijaiyyah yang akan
dipelajari oleh siswa dan
meminta siswa untuk

menirukan.

Alat peraga digunakan untuk dapat lebih bisa
memahamkan siswa melalui audio dan visual,
hal ini sudah difikirkan secara matang oleh
pendiri metode Wafa. Dalam metode Wafa
telah disediakan beberapa kartu hijaiyyah yang
seharusnya digunakan oleh guru untuk
menjelaskan beberapa huruf hijaiyyah yang

belum diketahui siswa.

Karena sebagian siswa kelas dua sudah
mengerti dan memahami huruf hijaiyyah, maka
guru tidak menggunakan kartu peraga dalam

pembelajaran akan tetapi menggunakan buku
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tilawah sebagai pengganti dari kartu peraga.
Dalam hal ini, guru membaca secara klasikal
pelajaran yang akan dipelajari dan siswa

menirukan.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka
tahu dan faham akan apa

yang dipelajari

Tanda bahwa siswa sudah faham akan apa yang
telah ia pelajari adalah ketika siswa dapat
menjawab pertanyaan dari guru.dalam hal ini,
guru meminta kepada siswa yang tidak
memperhatikan guru untuk membaca apa yang

telah dibaca guru.

Jika sang siswa dapat menjawab apa yang
diminta guru, maka itu tanda bahwa siswa
sudah faham dan tau dengan apa yang sudah

dipelajari di kelas.

Meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa
yang telah ia dapatkan dari
guru dan membaca bersama-

sama

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
memperagakan ulang apa yang telah ia
dapatkan dari guru agar apa yang mereka
dapatkan dapat melekat di otak kanan anak,
sehingga dapat bertahan lebih lama.

Dalam hal ini, guru meminta satu atau dua
orang untuk membacakan apa yang telah
dibaca bersama-sama. Setelah itu meminta
siswa lain untuk membaca dan anak lain

menirukan.
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Murid membaca buku
tilawah satu persatu hingga

lancar

Setelah siswa selesai membaca secara klasikal,
guru meminta anak untuk membaca satu

persatu sesuai dengan jilid yang sudah dicapai.

Guru membagi siswa menjadi dua kelompok,
yaitu kelompok putra dan putri. Guru yang ada
dikelas hanya terdapat dua guru, sehingga

setiap guru membimbing sekitar 12-14 siswa.

Guru meminta para siswa untuk menyelesaikan
tugas yang telah diberikan, yaitu menulis
dengan buku menulis yang sudah disediakan
oleh tim Wafa sembari menanti giliran
membaca Al Qur’an. Jika tulisan sudah selesai
mereka mengumpulkan buku kepada guru dan

guru menilai tulisan nya di akhir jam pelajaran.

Guru merayakan apa yang
telah dipelajari dengan
review atau memberikan

pujian bagi siswa

Merayakan apa yang telah dipelajari menjadi
satu hal yang dapat membantu siswa untuk
mereview apa yang telah dipelajari. Dalam hal
ini guru merayakannya dengan cara memberi
pujian serta saran untuk siswa agar dapat
belajar lebih dari apa kekurangannya ketika

mengaji.

Selain itu, guru juga memberikan evaluasi
dengan menulis kekurangan di kartu prestasi
siswa, apakah siswa tersebut dapat melanjutkan

ke halaman selanjutnya ataukah mengulangi
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halaman tersebut hingga lancar, agar siswa

dapat belajar lebih di rumah masing-masing.

Catatan Lapangan il

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Maret 2017. Pukul 08.00-08.30

Lokasi : Kelas 2C SDIT Ar Raihan Bantul

Obyek : Proses pembelajaran metode Wafa di dalam kelas
No | Pembelajaran metode Wafa | Ya | Tidak Keterangan

Guru menanyakan kabar,
menyertai dengan
pertanyaan, menayangkan

video, atau bercerita

Dalam sebuah pembelajaran, merupakan
sebuah keharusan bagi guru untuk
memulai pembelajaran dengan cara
salam, menanyakan kabar, dan mereview
pelajaran lalu yang sudah dipelajari guna
mengikat memori anak tentang materi
yang lalu dengan materi yang akan

dipelajari hari itu.

Akan tetapi, implementasinya dalam
sekolah ini tidak lengkap. Sistem metode
Wafa telah memberikan panduan untuk
memulai dengan cerita atau video, akan
tetapi pelaksanaannya hanya diawali

dengan salam dan fahfidz satu surat yang
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telah dihafalkan siswa dalam pelajaran

tahfidz di sekolah.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengikuti permainan atau
menjawab pertanyaan yang

telah diberikan oleh guru

Dikarenakan guru tidak memulai dengan
sebuah pertanyaan, maka komunikasi
antara guru dan siswa dalam pembukaan
termasuk kurang. Hal ini karena guru
tidak dapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan apa yang
telah diketahui dari pelajaran
sebelumnya, sehingga guru pun juga
belum tentu mengetahui apakah siswa

faham akan pelajaran sebelumnya atau

tidak.

Guru menggunakan alat
peraga dalam menjelaskan
huruf hijaiyyah yang akan
dipelajari oleh siswa dan
meminta siswa untuk

menirukan.

Alat peraga yang digunakan dalam
implementasinya di sekolah ini adalah
menggunakan buku tilawah langsung,
hal ini dikarenakan siswa kelas dua
sudah memasuki pembelajaran potongan
ayat, sehingga tidak lagi membutuhkan
alat peraga tentang huruf hijaiyyah

seperti “ma ta sa ya ka ya ro da”.
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Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka
tahu dan faham akan apa

yang dipelajari

Di kelas 2C ini, setelah guru memberi
contoh secara bersama-sama guru
memberi tugas untuk menulis di buku

tulis khusus metode Wafa

Meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa
yang telah ia dapatkan dari
guru dan membaca bersama-

sama

Karena proses klasikal yang singkat
maka guru tidak meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa yang
didapatkan dari guru, sehingga siswa
segera menuju kelompok yang telah
ditentukan untuk membaca secara

bergantian.

Murid membaca buku
tilawah satu persatu hingga

lancar

Setelah proses klasikal selesai, guru
meminta siswa untuk membaca satu
persatu menggunakan buku tilawah
sesuai dengan jilid masing-masing. bagi
siswa lain yang belum mendapatkan
giliran untuk membaca, mereka diminta
untuk menulis di buku khusus untuk
menulis yang sudah disediakan oleh tim

Wafa.

Untuk keadaan kelas ketika menunggu
giliran untuk membaca lebih tertib
daripada kelas 2B. akan tetapi ketika
siswa sudah selesai menulis, guru tidak
langsung menilai tulisan siswa seperti

apa yang terjadi di kelas 2B.
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Guru merayakan apa yang
telah dipelajari dengan
review atau memberikan

pujian bagi siswa

Guru memberikan pujian dan hadiah
dengan cara menilai sesuai kelompok di
papan tulis, selain itu juga guru tetap
memberikan pujian dan evaluasi kepada
siswa melalui kartu prestasi yang
dipegang oleh guru, jika bacaan nya
kurang maka siswa diharap untuk
mengulanginya di pertemuan

selanjutnya.
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Lampiran 7. Observasi di SDIT Salsabila I Baiturrahman

Catatan Lapangan 1

Hari/Tanggal : Rabu, 8 Februari 2017

Lokasi : Kelas 2A SDIT Salsabila I Baiturrahman

Obyek : Proses pembelajaran metode Kibar di dalam kelas
No | Pembelajaran metode Wafa | Ya | Tidak Keterangan

Dalam pembelajaran, seharusnya guru
memulai dengan salam atau biasa

dinamakan dengan mugaddimah, akan

Guru menanyakan kabar, tetapi dalam implementasinya di sekolah
| menyertai dengan v ini guru hanya sekedar memasuki kelas
pertanyaan, menayangkan kemudian bergabung kepada kelompok
video, atau bercerita anak-anak yang sudah siap ketika guru
masuk kelas, sehingga tidak ada sistem
pembuka di kelas ini. Pembelajaran
langsung dimulai dengan berkelompok.
Dikarenakan tidak adanya sistem
pembuka atau muqgaddimah, maka tidak
Guru memberi kesempatan terdapat pula semacam pertanyaan atau
kepada siswa untuk bahkan permainan yang gunanya untuk
2 | mengikuti permainan atau v | merangsang fikiran siswa agar semakin
menjawab pertanyaan yang menarik untuk belajar.
telah diberikan oleh guru

Di kelas ini guru tidak memberikan
pertanyaan apapun ke siswa.

Pembelajaran langsung dimulai dengan
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membaca Al Qur’an atau buku Kibar di

kelompok masing-masing.

Guru menggunakan alat
peraga dalam menjelaskan
huruf hijaiyyah yang akan
dipelajari oleh siswa dan
meminta siswa untuk

menirukan.

TIM Pusat metode Kibar sudah
menyediakan alat peraga dnegan bentuk
yang besar, akan tetapi sekolah ini belum
memliliki alat peraga tersebut. Sehingga
dalam prakteknya di dalam kelas guru
hanya menggunakan buku tilawah
sebagai alat peraga untuk menjelaskan
huruf hijaiyyah atau beberapa pelajaran

baru yang belum diketahui siswa.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa
mereka tahu dan faham

akan apa yang dipelajari

Setelah guru menjelaskan apa yang akan
dipelajari siswa, guru menanyakan
kepada siswa nya satu per satu di dalam
kelompoknya masing-masing tentang
kefahaman mereka pada pelajara yang

telah disampaikan guru.

Meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa
yang telah ia dapatkan dari
guru dan membaca

bersama-sama

Setelah guru memberikan contoh
beberapa ayat yang akan dipelajari oleh
siswa, guru meminta beberapa siswa
untuk membaca ulang ayat yang telah
dipelajari secara bergantian tanpa

membaca bersama-sama
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Murid membaca buku
tilawah satu persatu hingga

lancar

Ketika guru selesai meminta siswa untuk
membaca beberapa ayat, maka guru
meminta siswa untuk membaca
bergantian bacaan mereka. Sembari
menunggu giliran membaca, guru
memberi tugas kepada siswanya untuk
menulis beberapa ayat Al Qur’an di

dalam buku tulis mereka.

Guru merayakan apa yang
telah dipelajari dengan
review atau memberikan

pujian bagi siswa

Di dalam kelas ini tidak terdapat penutup
atau fatbiq sehingga tidak ada waktu
untuk mereview kembali pelajaran yang
sudah dipelajari atau hanya sekedar

membaca do’a setelah belajar.

Hal yang menjadi faktor tidak adanya
penutup adalah waktu yang sangat
singkat untuk belajar Al Qur’an yang
hanya 30 menit dan juga pembelajaran
secara kelompok sehingga guru hanya
terfokus pada satu kelompok yang

diampu.




Catatan Lapangan i

Hari/Tanggal
Lokasi

Obyek

: Rabu, 22 Februari 2017
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: Kelas 2C SDIT Salsabila I Baiturrahman

: Proses pembelajaran metode Kibar di dalam kelas

No

Pembelajaran metode Wafa

Ya

Tidak

Keterangan

Guru menanyakan kabar,
menyertai dengan pertanyaan,
menayangkan video, atau

bercerita

Kelas hanya dimulai dengan salam dan
menanyakan kabar, tanpa ada
pertanyaan atau cerita yang dapat

merangsang otak siswa.

Guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengikuti

Walaupun terdapat salam dan
menanyakan kabar, akan tetapi guru
tidak memberikan pertanyaan
mengenai pelajaran yang akan

dipelajari atau pelajaran yang lalu. Hal

2 | permainan atau menjawab ol .
ini dikarenkan waktu yang sedikit
pertanyaan yang telah _
o dengan jumlah anak yang banyak
diberikan oleh guru i
sehingga guru hanya salam dan
langsung dilanjutkan dengan mengaji
per kelompok.
Walaupun sistem yang digunakan
Guru menggunakan alat
dalah sist ivat t d
3 | peraga dalam menjelaskan v acdalaly sistemn privat fanpa adatlya

huruf hijaiyyah yang akan

dipelajari oleh siswa dan

sistem klasikal, akan tetapi guru tetap

menggunakan alat peraga untuk
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meminta siswa untuk

menirukan.

menyampaikan materi yang akan

dibaca oleh siswa.

Alat perga yang digunakan oleh guru
adalah dengan buku tilawah dan guru
menjelaskan satu per satu kepada siswa

nya.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka
tahu dan faham akan apa yang

dipelajari

dalam pembelajaran Al Qur’an di kelas
2C ini guru tidak memberikan bertanya
kepada siswa atau meminta siswa
untuk membaca satu per satu sehingga
terlihat siswa yang sudah faham dan
yang belum faham. Dalam kelas ini
guru hanya sekedar menyimak siswa
dalam membaca, jika terdapat
kesalahan dalam bacaan siswa maka

akan dibenarkan oleh guru.

Meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa
yang telah ia dapatkan dari
guru dan membaca bergantian

atau bersama-sama

Siswa yang terdapat dalam satu
kelompok yang dipegang oleh guru
merupakan siswa yang mempunyai
kemampuan membaca yang hampir
setara karena dilihat dari samanya jlid
yang sudah dicapai siswa dalam satu
kelompok tersebut. Maka dalam setiap
kelompok ini guru meminta siswa
untuk membaca secara bersama sama
dan guru menyimak bacaan mereka.

Setelah itu guru memberhentikan
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bacaan mereka ketika dirasa cukup dan
meminta kepada beberapa siswa untuk
membaca potongan ayat secara
bergantian dan yang lainnya

menyimak.

Murid membaca buku Kibar
satu persatu hingga lancar dan

guru menyimak

Bagi kelompok siswa yang masih jilid
A, B atau C membaca secara
bergantian. Mereka akan menanti
giliran untuk membaca sembari
mewarnai tugas yang telah diberikan

guru.

Akan tetapi bagi kelompok yang sudah
mencapai Al Qur’an tidak membaca
secara bergantian, akan tetapi
membaca secara bersama sama dengan
disimak guru. Setelah para siswa
membaca secara bersamaan, guru akan
memberhentikan bacaan mereka dan
akan menjelaskan di akhir ayat jika
terdapat hukum tajwid dalm ayat yang

telah dibaca oleh para siswanya.

Guru merayakan apa yang
telah dipelajari dengan review
atau memberikan pujian bagi

siswa

Walaupun tidak terdapat tatbiq atau
penutup secara klasikal, akan tetapi
guru tetap menanyakan beberapa
hukum tajwid yang telah dipelajari
oleh siswa ketika membaca tadi. Selain

itu guru juga memberikan sedikit
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nasehat ntuk belajar lebih kepada siswa
yang masih belum lancar dalam

membaca.

Namun yang disayangkan adalah tidak
adanya do’ setelah belajar bersama
atau bahkan salam, guru segera keluar
ketika waktu pelajaran selesai
dikarenakan guru juga segera mengejar
waktu lain untuk mengajar di kelas 3
yang juga hanya mendapat durasi 30

menit jam pelajaran.

Catatan Lapangan - 111

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Maret 2017

Lokasi : Kelas 2B SDIT Salsabila I Baiturrahman

Obyek : Proses pembelajaran metode Kibar di dalam kelas
No | Pembelajaran metode Wafa | Ya | Tidak Keterangan

Guru menanyakan kabar,
menyertai dengan
pertanyaan, menayangkan

video, atau bercerita

Dalam implementasi di kelas 2B ini
sama seperti kelas-kelas lain karena
tidak adanya pembukaan atau
mugaddimah sehingga guru masuk
dan langsung menuju ke kelompok
masing-masing untuk menyimak

bacaan siswa.




143

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengikuti permainan atau
menjawab pertanyaan yang

telah diberikan oleh guru

Tidak terdapat pertanyaan ataupun
permainan guna merangsang pikiran
siswa agar lebih fokus pada

pembelajaran atau bacaan Al Qur’an

Guru menggunakan alat
peraga dalam menjelaskan
huruf hijaiyyah yang akan
dipelajari oleh siswa dan
meminta siswa untuk

menirukan.

Walaupun tidak ada sistem klasikal,
akan tetapi guru tetap menggunakan
buku tilawah sebagai alat peraga yang
cara penjelasannya adalah di dalam

kelompok masing-masing.

Yang membuat beda di kelas ini
adalah guru menjelaskan secara satu
per satu sesuai dengan pencapaian
bacaan siswa. Jadi tidak menjelaskan
secara bersamaan dalam satu

kelompok.

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk
menunjukkan bahwa mereka
tahu dan faham akan apa

yang dipelajari

Di dalam kelas 2B ini, guru lebih
pasif dibandingkan dengan guru-guru
di kelas lain, sehingga guru hanya
sekedar menyimak tanpa ada interaksi

lebih kepada siswa.

Meminta siswa untuk
memperagakan ulang apa
yang telah ia dapatkan dari
guru dan membaca bersama-

sama

Dalam pembagian kelompok guru
tidak meminta membaca secara
bersama-sama ataupun salah satu dari
siswa untuk mengetahui bacaan
mereka meskipun kelompok siswa

yang sudah mencapai Al Qur’an.
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berbeda dengan kelas lain yang
memberikan waktu untuk membaca
bersama-sama ataupun salah satu dari

siswa.

Murid membaca buku
tilawah satu persatu hingga

lancar

Sistem privat di kelas ini sudah
berjalan lancar, dikarenakan siswa
membaca secara bergantian satu per
satu dan siswa yang lainnya diebri
tugas untuk menulis sembari

menunggu gilirn untuk membaca.

Walaupun sudah dibuat sistem yang
sedemikian rapi, akan tetapi masih
terdapat pula siswa yang masih keluar
kelas untuk main dan guru kurang

memperhatikan hal ini.

Guru merayakan apa yang
telah dipelajari dengan
review atau memberikan

pujian bagi siswa

Ketika siswa selesai membaca guru
memberikan pujian kepada siswa
yang sudah lancar dalam bacaannya
dan memberi nasehat dan tugas untuk
membaca di rumah kepada siswa
yang kurang lancar bacaannya
sembari menulis prestasi siswa di
buku prestasi yang akan dibaca oleh

wali murid masing-masing siswa.
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Lampiran 7. Format Wawancara

A. Hasil wawancara terhadap ibu Erweesbe Maimanati, S.H selaku pencetus

metode Kibar, pada hari

1.

Bagaimanakah sejarah munculnya metode Kibar?

Metode Kibar disusun oleh Hj. Erweesbe Maimunati, SH yang merupakan
putri dari penyusun Iqro” KH. As’ad Humam. Buku ini disusun berdasarkan
uji coba dan pengalamannya mengajar anak-anak membaca Al Qur’an
selama belasan tahun yang dimulai sejak mengajar mengaji di musholla
Baiturrahman Kotagede Yogyakarta, kemudian membantu ayahandanya
merintis TK Al Qur’an dan menulis buku Iqro’

Apakah visi dan misi dari metode Kibar? Dan siapakah yang menjadi sasaran
target dari metode ini?

Visi dari metode ini adalah menyiapkan generasi Qur’ani ke arah
kesempurnaan insan. Sedangkan misi dari metode ini adalah menjadikan
peserta didik mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan melaksanakan
shalat, mendorong minat dan bakat untuk bertumbuh dan berkembang secara
optimal, menjadikan peserta didik memiliki dasar kecerdasan, spiritual,

intelegensi, emosional dan sosial.

. Bagaimakah tahapan belajar membaca Al Qur’an dengan menggunakan buku

Kibar?
Dalam metode Kibar terdapat tiga buku yang harus ditempuh siswa agar

dapat mencapai Al Qur’an dengan komposisi yang berbeda disetiap bukunya.
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Dalam buku Buku Kibar A siswa belajar huruf hijaiyah yang dimulai dari
yang hampir sama bunyi dan bentuknya langsung dengan huruf langsungnya,
pengenalan bacaan mad (panjang), serta pengenalan fathah tanwin. Dalam
buku Buku Kibar B siswa belajar harakat kasrah (tanda baca “i”’), kasrah
tanwin (tanda baca “in”), dhommah, dhommah tanwin, tanda sukun dan
bacaan qalgalah. Dalam buku Buku Kibar C siswa belajar mengenai cara
wagaf/berhenti, huruf bertasydid, mad Wajib dan mad jaiz, bacaan ghunnah,
bacaan idgham, bacaan ikhfa’, serta pengenalan fawatihu as-suwar.
Bagaimanakah sistem pembelajaran Al Qur’an dengan metode Kibar?
Sistem pembelajaran di dalam kelas dengan metode Kibar ini dibagi menjadi
klasikal dan privat. Klasikal membaca secara bersama-sama dengan guru dan

privat membaca satu per satu dengan disimak gurunya di kelas.

B. Hasil wawancara terhadap bapak Iwan Rustiawan selaku tim penatar

metode Kibar, pada hari Kamis, 6 April 2017, pukul 10.50 WIB.

1.

Bagaimakah penggunaan alat peraga dalam metode Kibar ini?

Alat peraga ini lebih kita ringkas lagi dari buku Kibar, satu halaman
mencangkup 3-4 halaman dari buku Kibar. Untuk penggunaan alat peraga di
sekolah itu tergantung dengan kebijakan sekolah masing-masing, jadi dari
kita sendiri tidak memaksa untuk penggunaannya. Penggunaan alat peraga
ini adalah untuk menyamakan bacaan bersama-sama jadi digunakan ketika

klasikal sebelum membaca sendiri-sendiri.
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2. Bagaimakah perkembangan pemakaian metode Kibar ini?
Perkembangan pemakaian itu diawali ketika membuka TKA Al Qur’an,
tetapi ketika dilihat hasilnya banyak anak SD yang belum bisa membaca Al
Qur’an, akhirnya Ibu Erwesbee melakukan penelitian dan akhirnya
memodifikasi metode Iqro’ menjadi metode Kibar ini. Perkembangannya
sudah berkembang hingga seperti Bandung, Jakarta, Kalimantan dan kota-
kota besar lainnya.

3. Jika Kibar adalah inovasi dari Iqro’, lalu apa perbedaan yang signifikan
antara keduanya?
Kalau Kibar diperkenalkan ke anak mulai dari huruf yang hampir sama
bentuk huruf nya, yang kedua dari huruf yang hampir sama bentuk
lafadznya, yang ketiga langsung dikenalkan ke huruf sambungnya. Karena
pada dasarnya anak akan dapat mengenal huruf sambung tanpa harus
mengetahui nama huruf hijaiyyahnya, selain itu kita juga membuat buku
dengan full colour agar anak lebih tertarik untuk membaca. Selanjutnya
dalam metode ini kita peringkas lagi materinya, agar guru juga lebih kreatif
dalam mengajarkan ke anaknya.

4. Mengapa pembelajaran huruf hijaiyyah dengan metode Kibar ini tidak
diawali dengan huruf alif?
Karena tidak ada keterangan bahwa mempelajari Al Qur’an itu harus urut
dari alif hingga ya, artinya kita boleh mengajarkan Al Qur’an ini dari huruf

apa saja. Biasanya anak susah sekali membedakan beberapa huruf yang
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sama bentuknya dan sama lafadznya, maka kita taruh di awal supaya anak

lebih terbiasa dengan bentuk dan bunyinya hurufnya.

. Bagaimakah sistem pembelajaran dengan menggunakan metode Kibar?

Sistem pembelajarannya ada pembukaan dnegan hafalan surat-surat pendek
dan do’a sehari-hari, kemudian ada klasikal dipimpin dengan guru
menggunakan ala peraga Kibar atau buku tilawah Kibar, kemudian dengan
menggunakan privat, pembelajarannya guru menjelaskan kepada anak dan
anak harus melihat gerak bibir gurunya baru setelah itu anak diminta untuk

menirukan apa yang dibicarakan guru.

. Bagaimakah prosedur evaluasi metode Kibar?

Evaluasinya ketika anak sudah sampai hal. 38 jadi anak tidak langsung naik
ke jilid selanjutnya tetapi di evaluasi dulu dari halaman 30 supaya anak lebih
mantap bacaannya dan tidak lupa dengan apa yang sudah dipelajarinya.
Yang mengevaluasi itu adalah guru khusus yaitu guru evaluator/koordinator
Kibar itu sendiri. Untuk standar penilaiannya sudah ditentukan dari Kibar
tetapi bukan berbentuk angka, jadi ketika anak sudah bisa mencapai standar
kompetensi setiap buku maka bisa naik ke jilid selanjutnya. Oleh karena itu
yang mengevaluasi harus dengan guru yang sama agar standarnya tidak

berbeda-beda dengan yang lainnya.

. Apa sajakah keunggulan dari metode Kibar menurut bapak sendiri?

Keunggulannya itu anak TK sudah bisa belajar menggunakan metode ini

dengan buku khusus, kalau di metode lain tidak ada buku khusus dan
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disamakan dengan untuk anak-anak dewasa. Supaya anak tidak gampang
bosan, maka kita buat lebih ringkas dan singkat dengan hanya 3 jilid yang
harus dicapai.

Apakah di metode Kibar menggunakan nada tertentu dalam pembelajaran?
Kita tidak menggunakan nada, bacanya biasa aja supaya anak juga tidak
bingung dengan bacaan panjang pendeknya.

Bagaimanakah konsep penilaian dalam metode Kibar?

Konsep penilaian kita tidak menggunakan A, B, C tetapi kita menggunakan
standar kompetensi dari tiap buku Kibar. Ketika anak sudah lancar
bacaannya maka bisa naik ke halaman selanjutnya. Tapi ketika di sekolah
mau menggunaan seperti itu juga tidak apa-apa asalkan tidak meninggalkan
konsep penilaian inti dari metode Kibar

Bagaimakah kemampuan anak membaca Al Qur’an dengan metode Kibar?
Alhamdulillah sudah banyak anak TK yang sudah bisa membaca Al Qur’an

dengan metode ini.

C. Hasil wawancara terhadap bapak Muhammad Yamin selaku penceus

metode Wafa

1.

Bagaimanakah sejarah munculnya metode Wafa?

Di saat sistem di Indonesia ini berkembang dengan berbagai macam metode,
pendidikan Al Quran yang seharusnya menjadi pilar penting dalam
pembangunan masyarakat di Indonesia ternyata masih belum menjadi

pembelajaran yang menyenangkan serta mudah bagi para pembelajar.
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Sehingga masih banyak anak yang merasa bosan dengan pendidikan Al
Qur’an dengan metode yang ala kadarnya. Banyak siswa-siswi muslim yang
bisa baca Al quran tetapi mengalami degradasi ibadah dan moral.
Penumbuhan rasa cinta pada Al Qur’an hanya dapat dilakukan dengan
menghadirkan pembelajaran tadabbur Al Qur’an yang menggairahkan, tidak
membosankan, bahkan membuat ketagihan untuk terus belajar. Oleh karena
itu metode ini hadir untuk membuat anak menjadi lebih cinta pada Al Qur’an
. Mengapa metode ini memilih pendekatan metode otak kanan sebagai prinsip
dalam pebelajaran membaca Al Qur’an?
Kita membuat metode Wafa ini bukan hanya menggunakan otak kanan dalam
ptoses belajar, tetapi melengkapi kegunaan otak kiri dengan bantuan otak
kanan supaya keduanya benar-benar seimbang.
Siapa sajakah yang menjadi target dalam pembelajaran Al Qur’an dengan
metode Wafa ini?
Metode ini sengaja dibuat untuk anak-anak atau bahkan orang dewasa yang
ingin belajar membaca Al Qur’an dengan proses yang menyenangkan.
. Bagaimakah tahapan belajar membaca Al Qur’an dengan menggunakan buku
tilawah Wafa?
Buku tilawah Wafa ada 5 jilid, Buku jilid satu mempelajari tentang huruf
tunggal dan huruf sambung berharokat fathah, buku jilid dua mempelajari
tentang huruf berharokat kasroh (i), dhommah (u), dan tanwin (an, in, un),

huruf bacaan panjang dan bentuk ta’ marbutoh, buku jilid tiga mempelajari
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tentang bacaan berharokat sukun, huruf bertasydid yang dibacanya ditekan,
dan alif lam yang tdak terbaca, buku jilid empat mempelajari tentang bacaan
dengung, bacaan berharokat layar yang dibaca panjang 5 harokat, dan
fawatihu as-suwar, buku jilid lima mempelajari tentang bacaan waqof dan
cara mewaqofkannya, lafadz Allah yang dibaca tebal dan tipis, serta bacaan
qalgalah. Selain itu kita juga menyediakan buku tajwid dan buku gharib
untuk dipelajari.

. Bagaimanakah sistem pembelajaran Al Qur’an dengan metode Wafa?
Metode Wafa ini dibagi jadi dua yaitu klasikal dan privat, untuk klasikal
sistem yang digunakan adalah baca tiru, yaitu guru membaca dan murid
menirukan. Sedangkan privat anak membaca secara satu per satu dan guru
menyimak.

. Apakah standar target keberhasilan dari metode Wafa?

Dapat membaca Al Qur’an dengan makhraj yang baik serta panjang pendek
yang benar dengan nada hijaz yang indah dan bagus.

. Apakah keunggulan dari metode Wafa?

Metodologi pembelajaran yang digunakan merujuk pada konsep quantum
teaching dengan metodologi TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai,
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) dan dengan pendekatan otak kanan.

. Bagaimakah standar penggunaan alat peraga dalam metoe Wafa?

Kartu peraga digunakan saat mengawali pembelajaran dan penajaman. Cara

penggunaan kartu peraga saat mengawali pembelajaran adalah dengan talqi
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kepada siswa dengan bertahap dan diulang-ulang sedangkan penajamannya

menggunakan buku ajar atau buku tilawah Wafa sebagai alat peraga.

D. Hasil wawancara terhadap Ibu Desy selaku guru BTAQ Sekolah Dasar

Islam Terpadu Ar Raihan Bantul, Hari

1.

Bagaimakah proses pembelajaran Al Qur’an di dalam kelas? Jika
pembelajaran dengan menggunakan prinsip privat, bagaimana pembagaian
kelompok siswa? Apakah terdapat alat peraga, penugasan dan penilaian
dalam pengajaran klasikal?

Proses pembelajarannya ada dua, klasikal dan privat. Di kelas terdapat dua
guru, nanti dibagi untuk privat nya, kalau klasikal nya nanti ada guru yang
membaca di depan dan anak-anak menirukan. Masuk kelas akan diadakan
klasikal dulu baru privat.

Apakah sebelum memulai pelajaran, anda menanyakan kabar, menayangkan
video atau mungkin dengan bercerita terlebih dahulu?

Seharusnya 1ya, tapi kadang guru-guru tidak melakukannya. Banyak guru
yang belum menerapkan dengan baik terutama pendahuluan dengan cerita.
Walaupun sudah ditentukan oleh tim Wafa tetapi karena guru-guru juga
masih belajar makanya belum maksimal. Biasanya dalam pendahuluan hanya

diawali dengan tepuk-tepuk saja.

. Apakah anda menyisipkan permainan atau pertanyaan yang menarik ketika

pembelajaran berlangsung?
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Kalau saya sendiri tidak, soalnya banyak anak-anak yang malah keluar-
keluar kelas.
. Apakah anda menggunakan alat peraga ketika mencontohkan beberapa huruf
hijaiyyah yang belum diketahui siswa?
Alat peraga nya ada seperti buku besar, tetapi untuk kelas dua ini tidak
tersedia alat peraganya, maka tidak digunakan ketika klasikal jadi siswa
menyimak dengan buku tilawah masing-masing dan gurunya memegang
guru yang sama.
. Bagaimakah cara agar anda tau bahwa siswa sudah faham akan apa yang
telah anda sampaikan?
Ya kalau saya sendiri menanyakan langsung ke anaknya, kadang juga saya
melihat anak yang kurang aktif. Jadi ketika saya menyuruh untuk membaca
potongan ayat saya menyuruh anak yang tidak memperhatkan tadi.
. Apakah anda juga meminta siswa untuk menirukan apa yang telah anda
sampaikan di depan kelas?
Biasanya guru membaca anak menirukan trus meminta anak untuk membcaa
dan yang lain menirukan atau klasikal berbentuk kelompok, anak memberi
contoh satu orang dan yang lainnya menirukan dan bergantian jadi setiap

anak mempunyai kesempatan untuk memberi contoh

. Apakah anda memberikan pujian atau bahkan hadiah jika siswa sudah dapat

mencapai kompetensi yang telah ditentukan dalam membaca Al Qur’an?
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Dengan cara menulis di kartu prestasi kekurangan dan kelebihan siswa dalam
membaca dan kartu prestasi dipegang oleh guru.
Apa sajakah kendala yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran?
Kendalanya itu ketika membaca klasikal, kalau di Wafa itu ada cerita yang
seharusnya disampaikan guru ketika klasikal itu tetapi terkadang anak-anak
malah fokus sama ceritanya jadi susah untuk melanjutkan ke privat . Kalau
kendala ketika membaca privat banyak anak-anak yang masih keluar-keluar
kelas sedangkan guru yang di kelas hanya dua orang, jadinya kadang
terbengkalai.
Apakah terdapat perbedaan signifikan yang dihadapi siswa sebelum dan
sesudah menggunakan metode Kibar/Wafa? Apa alasannya?
Lebih menyenangkan metode Wafa, karena dari bukunya sudah lebih
menarik banyak warna nya sehingga anak jadi lebih semangat belajar. Ketika
ada anak yang privat anak-anak yang lain pada ramai sedangkan klo di Wafa
ini, ada buku Wafa menulis. Jadi anak-anak diminta buat menulis sambil
menunggu giliran mengaji dan penilaiannya fleksibel sesuai guru nya, ada
yang langsung dinilai ada juga yang dikumpulkan dulu baru dinilai.
Bagaimakah prosedur evaluasi kemampuan membaca Al Qur’an siswa?
Kartu prestasi anak dipegang guru, jadi anak tidak memegang kartu prestasi.
Kalau kenaikan jilid yang menguji koordinator BTAQ ada bu Widji yang
mengevaluasi jadi yang menentukan naik atau tidaknya bu Widji yang

menentukan. Kalau kenaikan halaman yang menguji guru di kelas masing-
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masing dengan melhat prosedur evaluasi dari buku panduan guru yang sudah
ditentukan sama tim pusat.

Apakah keunggulan dan kekurangan yang dirasakan guru maupun siswa
setelah menggunakan metode ini dalam pembelajaran?

Keunggulan: lebih menarik dan menyenangkan karena bukunya berwana
sehingga anak juga lebih bersemangat dalam belajar, tidak hanya diajarkan
menulis saja tetapi juga diajarkan menulis dengan buku menulis Wafa
sembari menunggu giliran membaca.

Kekurangan : untuk tahfidz nya tulisannya pakai bahasa arab semua, padahal
kelas 1-3 belum terlalu lancar dalam membaca arab. Karena biasanya
menggunakan buku jus amma yang ada tulisan latinnya.

Untuk membacanya banyak anak yang masih kebingungan dalam membaca
menggunakan nada karena ada dua nada dan tiga nada di Wafa ini, akhirnya
anak memikirkan nada nya yang menjadikan anak salah-salah dalam
bacaannya. Tapi untuk penilaiannya tidak terpaku dengan nada, yang penting
bacaannya benar makhraj dan panjang pendeknya.

Bagaimanakah hasil yang didapat setelah menggunakan metode ini dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa?

Kalau kelas dua itu baru sampai jilid 2, biasanya anak-anak belum terlalu
lancar membaca Al Qur’an. kalau huruf sambung sudah bisa membaca tetapi
kalau ayat yang panjang belum terlalu lancar. Ada juga anak yang sudah bisa

membaca Al Qur’an karena mereka membaca Al Qur’an di TPA dan rumah
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masing-masing tetapi makhraj sama panjang pendek nya masih belum terlalu
bagus. Maka di sekolah dengan metode Wafa ini anak-anak diperlancar lagi
bacaan nya dan makhraj serta panjang pendek yang salah dibetulkan dengan

metode ini dan sangat terbantu.

E. Hasil wawancara dnegan ibu Umi selaku guru BTAQ Sekolah Dasar Islam

Terpadu Ar Raihan, pada 3 Mei 2017 pukul 09.00 WIB

1.

Bagaimakah persiapan bagi para guru sebelum mengajar Al qur’an dengan
metode Wafa ini?

Persiapan kita ya pastinya membuat RPP yang Alhamdulillah sudah ada
contohnya dari tim pusat Wafa, selain itu untuk guru-guru ada sertifikasi
yang dilaksanakan oleh TIM pusat Wafa setahun sekali, jadi setiap istirahat
pertama kita ada tahsin sama guru koordinator yang mendapat nilai bagus
ketika sertifikasi dan sudah dipilih oleh tim pusat Wafa supaya para guru
punya bekal untuk mengajarkan ke anak-anak dan bisa menguasai nada yang
digunakan dalam mengajar.

Bagaimakah cara komunikasi antara guru dengan orang tua murid tentang
perkembangan bacaan Al Qur’an siswa?

Komunikasi yang kita lakukan itu lewat home visit atau seminggu sekali kita
selalu ada pertemuan dengan wali murid, nah ketika itu kta jelaskan
perkembangan anak ketika di kelas mulai dari bacaan Al Qur’annya,

hafalannya dan perkembangan pelajaran lainnya. Selain itu kita juga
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bertanya-tanya kepada wali murid tentang bacaan Qur’annya anak-anak
ketika di rumah.

3. Bagaimakah evaluasi yang dilakukan di dalam kelas?
Evaluasinya kita tulis di karu prestasi, tetapi kartu prestasi yang digunakan
di sekolah ini tidak diberikan kepada anak lagi, supaya kartu prestasinya
tidak hilang. Karena kebanyakan anak-anak itu lupa membawa kembali
kartu prestasinya kalu sudah dibawa ke rumah dan akhirnya nanti hilang.
Jika sudah lancar maka akan kita naikkan ke halaman selanjutnya, jika sudah
sampai halaman terakhir baru kita komunikasikan ke bu Widji selaku

koordinator Wafa untuk dievaluasi lagi biar bisa naik ke jilid selanjutnya.

F. Hasil wawancara dengan Ibu Dyah selaku koordinator Kibar di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Salsabila I Baiturrahman, Hari
1. Bagaimakah proses pembelajaran Al Qur’an di dalam kelas? Jika
pembelajaran dengan menggunakan prinsip privat, bagaimana pembagaian
kelompok siswa?
Kalau pembelajaran Kibar disini, karena jam pelajarannya hanya 30 menit
maka kita tidak membagi menjadi pembuka, inti dan penutup. Maka guru
dituntut untuk menjadi kreatif, bagaimana caranya agar waktu 30 menit itu
bisa mencangkup semua anak untuk bisa membaca Al Qur’an. anak akan
dibagi sesuai kelompok dan diberi tugas sambil nunggu giliran membaca.
Untuk tugasnya sendiri tidak selalu menulis, terkadang mewarnai atau

menggambar juga.
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2. Apakah terdapat alat peraga, penugasan dan penilaian dalam pengajaran
klasikal?

Kalau di sekolah ini belum ada alat peraga yang ditentukan dari pusat, jadi
semsntara ini kita masih menggunakan buku tilawah Kibar nya.

3. Apakah anda memberikan pujian atau bahkan hadiah jika siswa sudah dapat
mencapai kompetensi yang telah ditentukan dalam membaca Al Qur’an?
Setiap anak itu sudah diberi buku untuk catatan tahfidz dan tilawah dan buku
ini wajib setiap dibawa ke sekolahan dan dibawa pulang ke rumah, karena
disitu sudah tertuliskan PR untuk di rumah dan akan ditanda tangani oleh
orang tua, agar orang tua juga bisa melihat perkembangan anak dalam
membaca. Guna PR ini adalah agar anak tersebut bisa belajar di rumah
sebelum belajar di sekolah, jadi anak akan lebih cepat membaca nya.
Makanya harus ada kerjasama antara guru dan orang tua karena di sekolah
juga waktunya hanya sedikit dengan mengampu beberapa anak

4. Apa sajakah kendala yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran?
Kendala yang paling utama adalah waktu yang sangat sedikit dengan jumlah
anak yang sangat banyak, jadinya anak membaca Al Qur’an juga semakin
terburu dengan waktu. Sehingga konsentrasi anak juga kurang terlalu fokus
dan banyak yang jalan-jlan keluar kelas maka yang seahrusnya anak bisa
membaca hingga satu halaman penuh tetapi terkadang anak hanya membaca

setengah halaman.
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5. Sebenarnya menggunakan iqro dan kibar itu hampir sama, hanya saja
penggunaan iqro itu lebih lama, jadi contoh2nya di satu materi itu lebih rinci,
lebih panjang, dan lebih lama. Kalau kibar lebih singkat, kalau dalam kibar
igro satu dan dua itu disingkat di kibar 1. Untuk pengenalan huruf hijaiyyah
masukknya di kibar A. Jadi ada pra kibar (sebelum masuk di kibar A) anak
sudah bisa huruf hijaiyah, jadi masuk ke kibar A itu anak sudah faham huruf
hijaiyyah. Kalau di Iqro, anak baru mengenal hijaiyyah di Iqro’ 1. ketika
perpindahan dari metode iqro ke kibar, anak2 tetap di tes ulang mulai dari
awal, pra kibar.

6. Bagaimanakah hasil yang didapat setelah menggunakan metode ini dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa?
Kemampuan nya Ibih bagus kibar. Untuk naik jlid tetap dievaluasi, yang
mengevaluasi adalah seluruh koordinator dari guru2 sekolah. Dalam segi
evaluasi, metode Kibar lebih enak. Karena lembar evaluasi sudah ditentukan
dari pusat, jadi mengevaluasinya dari lembar evaluasi ini. Jika dirasa sudah
lancar maka bisa naik ke jilid selanjutnya. Ketika guru pengampu di kelas
sudah selesai sampai halaman terakhir, maka guru akan mengkomunikasikan
kepada guru koordinator untuk dievaluasi kenaikan jilid. Jadi saya rasa Kibar
ini lebih bisa memantapkan anak dalam membaca Al Qur’an.

7. Apakah keunggulan dan kekurangan yang dirasakan guru maupun siswa

setelah menggunakan metode ini dalam pembelajaran?
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Keunggulan : Menurut saya, dengan kibar lebih ringkas dan lebih enak di
kibar, jadi anak2 bisa belajar lebih praktis, cepat dan mudah cepat ke Al
Qur’an, karena metode ini hanya terdapat 4 jilid sama Kibar pra, jadinya
anak-anak itu menjadi lebih cepat bacaannya menuju Al Qur’an walaupun
masih ada yang ketika membaca Al Qur’an itu panjang pendek dan makhraj
nya salah. Tetapi tetap berkembang terus karena ada bantuan juga dari orang
tua wali di rumah.
Kekurangan : Kekurangan Kibar itu sendiri terlalu cepat pembelajarannya,
jadi materi yang disampaikan juga sangat ringkas karena contoh-contoh nya
juga tidak terlalu banyak sehingga materi-materi nya juga cepat berganti.
Kalau bagi pemula-pemula maka akan merasa bahwa metode ini sangat

cepat.

G. Hasil wawancara dengan Ibu Laela selaku pengajar BTAQ di Sekolah

Dasar Islam Terpadu Salsabila I Baiturrahman, pada

1.

Apakah terdapat pembukaan, inti dan penutup dalam proses pembelajaran di
kelas?

Kita sendiri belum ada, karena waktu yang digunakan untuk pembelajaran
Kibar ini hanya 30 menit setiap pembelajaran, maka dalam pembelajaran ini
tidak dibagi pembuka, inti dan penutup. Kalau waktunya tetap dibagi, maka
waktunya tidak akan cukup, oleh karena itu guru dituntut untuk menjadi
kreatif dalam membagi waktu supaya waktu 30 menit itu bisa cukup untuk

28 anak membaca Al Qur’an.
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2. Bagaimakah pembagian kelompok yang diterapkan di kelas dua?
Pembagian kelompok ini dulu tidak seperti ini, dikarenakan setelah ujian dan
nilainya masih ada yang rendah, maka kelompok dirubah menjadi kelompok
yang sesuai dengan kemampuan anak dalam membaca. Yang sudah Al
Qur’an dibuat kelompok sendiri agar sekalian belajar tajwid nya
3. Bagaimakah guru mengatasi agar siswa tidak bosan menunggu giliran
membaca Al Qur’an?
Supaya anak itu tidak bosan kita beri tugas, kalau tugas sambil menunggu
giliran membaca itu tidak selalu menulis arab yang kita ambil dari buku
Kibar, tapi nanti kadang kita juga beri tugas mewarnai supaya anak juga

tidak merasa bosen kalau dikasih tugas menulis terus.
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